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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri P dan K

Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987.

1. Konsonan.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

j alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- ba b be

fal ta t te

& sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha

K dal d de

3 zal z zet ( dengan titik di atas)

J ra r er

J zai z zet
U sin s es
U syin sy es dan ye
) sad $ es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
5 za z zet (dengan titik di bawah) |
£ "ain ‘ | koma terbalik di atas |
E , gain 8 ge B
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o fa f ef
& qaf q ki
g kaf k ka
J lam 1 el
p mim m em
O nun n en
3 wau w w¢E
° ha h ha
3 hamzah TR apostrof
¢ ya y ye
2. Vokal.

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan fokal rangkap atau difiong.
a. Vokal Tunggal.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
P fathah a a
kasrah ' i a i

7

> dammah u u
Contoh: .
- az 4 - o-
‘.—US~ kataba (B _ yazhabu

U;.S — fa’ala ,)53 - zukira



b. Vokal Rangkap

Vokal bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
P fathah dan ya ai adani
Q.g T~ - &
o fathah dan wau au a danu
J . o - -
Contoh:
s - Kaifa ds - haula

¢. Maddah.

Maddah atau fokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan dan
Nama Nama
huref tanda
- fathah dan alif a a dan garis di
) atau ya atas
s\ kasrah dan ya T i dan garis di atas
\ dammah dan a u dan garis di
2 wau atas
Contoh:
- o - »
d\& - qdla LX-.‘S - gila
- - 2 »
R - rami J}’:? - yaqilu




d. Ta marbutah.

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

1). Ta marbutah hidup.
Ta marbutah yang hidu'p atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /v/.

2). Ta marbutah mati.
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

3). Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata
itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

o “o » - .9 -
L]L‘l"y‘ 4—'-‘{9,) raudah al-atfsl
- raudatul atfil

8 - <2 b o -
- o _)JJAI“‘-‘:.’,JJ al-Madinah alMunawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah

. aall, talhah

e. Syaddah (Tasydid).

Syaddah atau tasydid yang dalam  sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.
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Contoh:

-

s D - rabbana. J)" - nazzala.
Dl - al-birr ol al-hajju
cw 8

T - nu “ima
f. Kata Sandang.

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: J' . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qa'mariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyzh ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
Baik diikutihuruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung/hubung.

Contoh:

PR I . a-va
d—?s )j‘ - ar-rajulu °A:.’“-“ - as-sayyidatu
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2 o Gy 2

UM-'-“J‘ - asy-syamsu er“]‘ - al-qalamu
2o - y) -
S RTRPRTIYS B EX |

g. Hamazah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak

di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal Kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1).

2).

3).

Hamzah di awal:

ﬁd, o
‘—L)f‘J - umirtu

Hamzah di tengah:

‘.0 28

J Jht" - ta’khuziina

Hamzah di akhir:

vo -

>
™ -syai'un

h. Penerjemahan

Z.IS‘ - akala
’U}KE - ta’kulina

2o & ’
"‘J-‘j - an-nau’u

Khususnya penerjemahan istilah-istilah yang berkenaan dengan

cara periwayatan hadis sebagaimana terdapat pada sanad hadis

(misalnya, Haddasana, Akhbarana) pakai simbol [#] dengan maksud

untuk memudahkan mengikuti arti dari matan (tcks) hadis.
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Singkatan

SAW : Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
t.t : Tanpa tahun

hal Halaman.

SWT : Subhanahu Wata’ala.
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BAB I f

PENDAHULUAN WA\

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan atau pernikahan merupakan jalan yang benar yang dipilih
oleh seluruh ajaran, baik agama samawi maupun agama ardhi yang bertujuan
untuk menghindari seks bebas.! Sehingga pernikahan amat penting dalam
kehidupan manusia, perseorangan maupun kelompok. Dengan jalan
pernikahan yang sah, pergaulan laki-laki dan perempuan terjadi secara
terhormat sesuai kedudukan manusia sebagai makhluk yang berkehormatan.
Pergaulan hidup berumah tangga dibina dalam suasana damai, tenteram, dan
rasa kasih sayang antara suami dan isteri. Anak keturunan dari hasil
pernikahan yang sah menghiasi kehidupan keluarga dan sekaligus merupakan
kelangsungan hidup manusia secara bersih dan berkehormatan.”

Kemudian fakta yang berkembang dalam sejarah pernikahan Islam,
praktik poligami merupakan satu kaitan yang sering pula dipraktikan oleh
sebagian masyarakat muslim. Artinya seorang suami yang telah beristeri dapat
mempunyai istri lagi sampai empat istri.

Walaupun, Rasulullah Saw. juga telah melakukan poligami, akan

tetapi, dalam perkembangannya, mentalitas sosial para wanita di zamgy,

I Abd Nashr Taufik Al-Athar, Saat Anda Meminang, alih bahasa Aby Sy

Afifah, (Jakarta: Pustaka Azam, 2000), him. 5. arfah dan

Universitas Islam Indonesia, 1995), him. 1.

2 Ahmad Azar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakary, ! 1
dKy]

[r




sekarang, hampir rata-rata tidak mau diduakan oleh suaminya. Seperti kasus
Dea Mirella, yang sedang menjadi berita hangat di berbagai infotainment. Dea
menggugat ke Pengadilan karena suaminya Eel Ritonga yang diduga telah
melakukan pernikahan dengan Dian secara diam-diam tanpa sepengetahuan

Dea Mirella.

Poligami di satu sisi secara normatif diakui oleh hukum Islam, tetapi
secara realitas ditentang banyak kalangan (khususnya para aktifitas gender),
karena poligami kurang mencerminkan rasa penghargaan kepada wanita (istri)
dan mereduksi nilai-nilai keadilan.’

Kemudian muncul berbagai opini di dalam media, bagaimana bila
perjanjian pra nikah berisi klausal syarat seorang suami tidak berpoligami?
Walaupun tentang perjanjian pernikahan yang selama ini berkembang hanya
sebatas wacana. Kalaupun ada yang melakukan adalah yang berkaitan dengan
harta bawaan masing-masing (gono gini), atau harta percampuran setelah
menikah akan dibagaimanakan andaikata terjadi perceraian.

Di Indonesia, perjanjian yang dilakukan sebagai syarat pernikahan
pernah dilakukan oleh Dessy Ratnasari, aktris top Indonesia, pada pernikahan

pertamanya. Materi perjanjiannya adalah yang berkaitan dengan harta gono

. .4
gini.

3 Lebih lengkap dan jelas berbagai pendapat pro dan kontra tentang poligami akan
dibahas pada bab selanjutnya.

4 Jurnal Hukum Jentera (on-line), “Perjanjian Pra Nikah: Solusi Untuk Semua?”, tanggal
31 Oktober 2005, (http://www.hukum.on-line.com), diakses tanggal 28 November 2005




Akan tetapi, selama ini perjanjian pra nikah dianggap hanya untuk
memisahkan atau mencampurkan harta suami istri. Akibatnya pihak yang
mengusulkan dinilai masyarakat sebagai orang yang pelit’.>

Berdasarkan pada fakta perjanjian perkawinan (pra nikah) jika
bermaterikan tentang poligami, menurut penulis sangat menarik untuk dikaji
dan diteliti dalam perspektif hukum Islam. Apalagi jika permasalahn ini
dikaitkan dengan fakta bahwa poligami telah banyak membuat pasangan

suami isteri bercerai, sebagaimana yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel

Kasus Perceraian Akibat Poligami Tidak Sehat di Pengadilan Tinggi Agama
Seluruh Indonesia (1996-2001)

Tahun Jumlah Akibat Prosentase Perceraian Jumlah kasus
kasus Poligami akibat poligami (%) perceraian akibat
Tidak Sehat poligami
1996 97.356 519 0,53 104 (Jatim)
1997 67.894 705 1,04 396 (Jabar)
1998 | 103.416 590 0,53 108 (Jatim)
1999 | 183.805 828 0,45 403 (Jabar)
2000 | 145.609 875 0,60 385 (Jabar)
2001 | 145.081 938 0,62 261 (Jabar)

Sumber : Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Depag RI°

Adapun perjanjian perkawinan sering pula disebut dengan “perjanjian
pra nikah” atau Prenuptial Agreement yaitu suatu perjanjian yang dibuat
sebelum pernikahan dilangsungkan dan mengikat kedua belah pihak calon

pengantin yang akan menikah. Perjanjian pra nikah berlaku sejak pernikahan

5 Jurnal Hukum Jentera (on-line), “Perjanjian Pra Nikah: Solusi Untuk Semua?”, tanggal
31 Oktober 2005, (http://www.hukum.on-line.com), diakses tanggal 28 November 2005

¢ Amrie Hakim, “Poligami, Masalah Krusial dalam Revisi Undang-undang Perkawinan”,
dalam  Jurnal  Hukum Jenterq (qn-line), tanggal 25  September, 2003,
(http://cms.sip.co.id/hukumonline/detall.asp?|d=9232&cl=Berita), diakses tanggal 12 Januari

2006.



dilangsungkan dan kebanyakan bermaterikan yang mengatur bagaimana harta
kekayaan kedua pasangan suami isteri akan dibagi jika terjadi perceraian,
kematian dari salah satu pasangan. Perjanjian ini juga bisa memuat bagaimana
semua urusan keuangan keluarga akan diatur atau ditangani selama
pernikahan berlangsung.7

Secara umum, perjanjian pernikahan dalam Undang-undang No 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan diakui keberadaannya. Dengan perjanjian
pernikahan diharapkan dapat menjadi acuan jika suatu saat timbul konflik.
Meski semua pasangan tentu tidak mengharapkan konflik itu datang. Tapi
setidak-tidaknya perjanjian tersebut dapat menjadi salah satu landasan
masing-masing pasangan dalam melaksanakan dan memberikan batas-batas
hak dan kewajiban mereka.®

Dalam KUH. Perdata, hal perjanjian diatur pada Bab Kedua, tentang
perikatan-perikatan yang dilahirkan dari kontrak atau perjanjian yang tertulis
pada 1313,1314.°

Penelitian mengenai perjanjian pra nikah menulit penyusun sangat

menarik karena hal ini telah menjadi wacana kontemporer di kalangan pakar

dan telah menjadi perdebatan dari aspek hukumnya.

7 Mike Rini, “Perlukah Perjanjian Pra-nikah?”, dalam Danareksa (on-line), tanggal 2
Maret 2005, (http://www.danareksa.com/home/index_uangkita.cfm?act=), diakses tanggal 12

Januari 2006.
8 Kompas Cyber Media, (on-line) “Merencanakan Pernikahan dengan Perjanjian”, tanggal
3 Juli 2005, (http://www.kompas.com), diakses tanggal |1 Desember 2005.

2 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitah Undung-Undang Hukum Perdata, Cet. Ke-30,
(Jakarta: Pradnya Paramita, 2004), him. 338.




Apalagi jika penelitian ini dikaitkan dengan materi perjanjian tentang

tidak poligami dalam perjanjian pra nikah. Karena, selain tingkat perceraian
yang tinggi di Indonesia yang diakibatkan karena terjadi poligami, juga
penelitian ini akan sangat korelatif dengan fakta dalam pernikahan tidak
jarang kenyataan pahit bisa saja terjadi, dan perempuan sering yang menjadi
korban. Ia selalu dibayang-bayangi dengan ancaman WIL (wanita idaman

lain), atau juga suami menikah lagi (poligami).'?

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsiri kata-kata pada

judul tersebut perlu penulis paparkan tiap-tiap kata.

1.

Hukum Islam adalah kaidah, azaz, prinsip atau aturan yang digunakan
untuk mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat al-Qur’an, Hadis
Nabi SAW, pendapat sahabat dan tabi’in maupun pendapat yang
berkembang di suatu masa dalam kehidupan umat Islam.

Poligami adalah perkawinan lebih dari satu isteri. Allah Swt.
mengeksplisitkan hukum poligami di dalam QS. an-Nis’ (4) ayat 3.
Perjanjian perkawinan sering pula disebut dengan “perjanjian pra nikah”
atau Prenuptial Agreement yaitu suatu perjanjian yang dibuat sebelum
pernikahan dilangsungkan dan mengikat kedua belah pihak calon

pengantin yang akan menikah. Perjanjian pra nikah berlaku sejak

10 jrnal Perempuan Rahima (on-line), “Dalam Pernikahan, Perempuan Sering Dijadikan

“Terdakwa”?”,. Diakses dari http://www.rahima.or.id/SR/14-05/Fokus.htm, tanggal 4 Desember

2005.

261-262.

' M. Abdul Mujieb, dkk., Kamus Istilah Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him.




pernikahan dilangsungkan dan kebanyakan bermaterikan yang mengatur
bagaimana harta kekayaan kedua pasangan suami isteri akan dibagi jika
terjadi perceraian, kematian dari salah satu pasangan. Perjanjian ini juga
bisa memuat bagaimana semua urusan keuangan keluarga akan diatur atau

ditangani selama pernikahan berlangsung."?

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan penegasan istilah tersebut di atas ada beberapa
masalah yang perlu dikaji dalam penyusunan skripsi ini, yaitu:
1. Bagaimana kedudukan perjanjian dalam suatu perkawinan?

2. Bagaimana perjanjian tidak berpoligami dalam suatu perkawinan dalam

perspektif hukum Islam?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui kedudukan perjanjian dalam suatu perkawinan
perspektif hukum Islam dan perundang-undangan yang ada di
Indonesia.

b. Untuk mengetahui perjanjian syarat tidak berpoligami dalam

pernikahan dalam perspektif hukum Islam dan perundang-undangan

yang ada di Indonesia.

12 Mike Rini, “Perlukah Perjanjian Pra-nikah?”, dalam Danareksa (on-line), tanggal 2

Maret 2005, (http://www.danareksa.com/home/index_uangkita.cfm?act=), diakses tanggal 12

Januari 2006.




2. Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini diharapkan dijadikan

sebagai berikut:

a) Secara teoritik adalah sebagai sumbangsih penyusun terhadap
pengembangan keilmuan mengenai studi hukum Islam tentang tidak
poligami sebagai perjanjian perkawinan.

b) Secara praktek adalah sebagai dasar acuan perjanjian pra nikah dalam

mengantisipasi praktek poligami yang kurang relevan secara hukum

Islam dan perundang-perundangan di Indonesia.

E. Telaah Pustaka

Kajian pustaka yang berkaitan dengan perkawinan dan poligami
sangat banyak ditemukan dalam berbagai literatur. Adapun perjanjian dalam
perkawinan merupakan fenomena yang jarang dilakukan dalam masyarakat
(khususnya Islam), sehingga berimplikasi terhadap literatur yang tidak terlalu
banyak.

Muhammad Tholib menulis, Poligami dan Keutamaannya, di mana ia
menjelaskan definisi poligami, tuntutan poligami, dan aspek adil sebagai
prasyarat utama dalam poligami. Kesemuanya dijabarkan secara normatif
berdasarkan pada dalil-dalil al-Qur’an dan Hadits.!?

Istibsyaroh, secara lugas dan menarik menulis buku Poligami dalam
Cita dan Fakta, di mana dalam buku ini dijelaskan berbagai persoalan

N —
13 Muhammad Tholib, Poligami dan Keutamaannya, (Jakarta: : tnp., tt.).




poligami. Menurutnya poligami dalam cita memang sangat luhur pada

awalnya, namun dalam fakta dan perkembangannya, poligami sangat
dipengaruhi oleh berbagai hal seperti faktor geografis, masa subur perempuan
yang terbatas, ekonomi, populasi perempuan yang lebih banyak daripada laki-
laki. Kemudian secara khusus Istibsyaroh menjabarkan penelaahan tentang
poligami dari segi kesejarahan yang dapat dijadikan sebagai teladan bagi
setiap muslim bagaimana berpoligami yang baik."*

Kemudian perkembangan poligami yang debartable, penyusun
memasukkan berbagai literatur pustaka yang menjabarkan berbagai persoalan
dan kedudukan wanita yang berkaitan dengan poligami. Di antaranya yaitu:

Amina Wadud-Muhsin, dalam Wanita di dalam Al-Qur’an,
menjabarkan tentang poligami dalam beberapa negara muslim sebagai sesuatu
yang tidak konstitusional dan sebagian telah merubah perundangan-undangan
tentang poligami dengan melakukan kajian teks dan nas yang berkaitan
dengan poligami.”

Muhammad Rosyid Al-Uwayyid, dalam bab 6 dari bukunya yang
berjudul Pembebasan Perempuan menjelaskan fakta populasi perempuan
yang surplus, kasus “Linda” yang sampai menyurati Dewan Tinggi Gereja di

Amerika karena belum mempunyai jodoh, 10 juta perempuan Prancis

(Bandung; Pustaka, 1994

14 |stibsyaroh, Poligami dalam Cita dan Fakta, (Jakarta: tnp., tt.), him. 1-13,

15 Amina Wadud-Muhsin, Wanita di dalam Al-Qur'an, alih bahasa Yaziar Radianti
), him. 111-115. ’



membujang, dan pembahasan juga tentang urgensi keadilan sebagai syarat
mutlak dalam berpoligami.'e

Khoiruddin Nasution, dalam karyanya Fazlur Rahman tentang
Wanita, di mana pembahasan bab VI tentang “kontroversi tentang hubungan
perempuan dan laki-laki”, secara khusus Fazlur Rahman menjabarkan tentang
perundangan-undangan yang berkenaan syarat izin KUA/PA apabila seorang
suami ingin menikahi istri kedua berimplikasi tidak sah apabila tidak
mendapat izin dari isteri pertama. Hal ini juga ditentang oleh kaum
konservatif yang berpegang pada nas al-Qur’an surat an-Nis4’ (4) ayat 3 yang
memberikan garansi kemubahan berpoligami sampai 4 isteri.!”

Kemudian as-Saubani menulis karya yang berisi permasalahan
poligami dalam Islam yang sesuai dan dapat memberikan banyak faedah
seperti dalam pendidikan, syari’at, sosial, dan politik.18

Pembahasan mengenai perkawinan, penyusun akan merujuk pada UU
No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).
Juga kitab-kitab figh klasik dan kontemporer seperti Kitdb al-Figh ald al-

A A

Mazéhib al-Arba‘ah karya Abdurrahman al-Jaziri,'® Figh Munakahat karya

(Yogyakarta:

16 Muhammad Rosyid Al-Uwayyid, Pembebasan Perempuan, alih bahasa Ghazah Mukri,
‘]zzan Pustaka, 2002), him. 87-105.

17 Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahma tentang Wanita, (Yogyakarta: Tazzafa dan

Academia, 2002), him. 162-171.

SAW, al

18 Muhammad Ali as-Saubani, Koreksi Terhadap Tuduhan Skandal Poligami Rosulullah
ih bahasa Ahwan Mukarrom dan Burhan Djamaluddin, (Surabaya: Al-Ikhlas, tt.).

19 Apdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ala al-Mazahib al-Arba ‘ah, (ttp.: tp., tt.), IV:1-3.
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Djaman Nur,?® Hukum Perkawinan Islam karya Ahmad Azar Basyir,”! Figh

as-Sunnah karya As-Sayyid Sabiq.2

Kajian tentang poligami dan aspek-aspek yang menjadi perdebatan di
kalangan pakar juga terdapat dalam berbagai situs internet, seperti:

A. Maria Mumtazah, “Kitab-Kitab Suci Tak Ada yang Mengecam
Poligami”, dalam Jurnal Swara Muslim (on-line), (http://swaramuslim.net/
ISLAM/more.php?id=), diakses tanggal 15 Februari 2006.

Huzaemah Tahido Yanggo, “Poligami Dalam Perspektif Hukum
Islam”, dalam Jurnal Muslimat-Nu (on-line), (http://www.muslimat-nu.or.id),

diakses tanggal 12 Januari 2006.

Jurnal Perempuan (on-line), “Bila suami anda melakukan Poligami”,

(http://www.yjp.or.id/yjp-upload/ensiklopedi htm),  diakses tanggal 15

Februari 2006.

Sedangkan pembahasan mengenai perjanjian perkawinan sebagian
besar bersumber dari situs internet. Kebanyakan kajian mengenai perjanjian
perkawinan hanya merupakan sub kecil judul dalam beberapa literatur hukum.
Seperti yang ditulis oleh Andi Tahir Hamid, Beberapa Hal Baru Tentang

Peradilan Agama dan Bidangnya, memberikan sub kecil tentang perjanjian

. 23
perkawinan.

20 Djaman Nur, Figh Munakahat, (Semarang: Dina Utama Semarang (DIMAS), 1993),

him. 9.
21 Ahmad Azar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: FH UIIl, 1995), him. 12.

2 ps-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), II: 14.
B pndi Tahir Hamid, Beberapa Hal Baru Tentang Peradilan Agama dan Bidangnya,

(Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hlm. 24-25.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah library rescerch, yaitu suatu
penelitian yang didasarkan pada penelusuran dan penelaahan bahan-bahan
pustaka yang berupa buku-buku, jurnal, surat kabar, atau berbargai karya
ilmiah lainnya,24 yang berkaitan dengan perjanjian sebagai syarat
pernikahan, dan berbagai sumber yang berkaitan dengan poligami. Jadi
untuk memudahkan dalam mencapai tujuan penyusunan skripsi didapatkan
dari pada studi kepustakaan yang berupa bahan-bahan dan referensi-

referensi yang berbentuk tulisan seperti kitab, buku, surat kabar, sifus
internet, atau sumber-sumber artikel lainnya.

9. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan yuridis-normatif. Yang dimaksud dengan yuridis normatif atau
disebut pula penelitian hukum doktriner, yakni penelitian yang dilakukan

atau ditujukan pada peraturan-peraturan yang tertulis atau bahan-bahan

hukum yang lain.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini terdiri

dari:

Metode Penelitian Reaserch, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 10

24 gytrisno Hadi,
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a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran/alat pengambilan
data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari yang
berkaitan dengan penelitian ini. Dapat pula diartikan bahwa data
primer yaitu pokok yang tertulis atau tercatat, yang digunakan sebagai

bukti atau keterangan yang sah. Data primer yang digunakan dalam

penyusunan skripsi ini adalah:

1) Ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits-Hadits yang berhubungan dengan
pembahasan poligami, pernikahan, dan perjanjian dalam
perkawinan.

2) Literatur figh klasik dan kontemporer yang berkaitan dengan
poligami, pernikahan, dan perjanjian dalam perkawinan.

3) Situs internet yang berkaitan dengan poligami, pernikahan, dan
perjanjian dalam perkawinan.

b. Data Skunder
Data sekunder adalah data-data yang secara tidak langsung

sebagai referensi pokok yang berhubungan dengan pembahasan

skripsi, namun dapat dijadikan sebagai sumber data.?*

Analisis Data
Adapun analisis data yang dipakai dalam pembahasan skripsi ini

adalah analisis yang bersifat deduktif yaitu pembahasan yang didasarkan

pada pola pemikiran yang bersifat umum, kemudian disimpulkan dalam

26
arti yang khusus.

25 Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1982), him, 134,
26 gytrisno Hadi, Metode..., him. 2,
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusunan skripsi, maka penyusun membuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II membahas tentang tinjauan umum tentang poligami dan
perkawinan sebagai tinjauan teori. Adapun sub pembahasan dalam bab ini
meliputi pengertian poligami, dasar hukum poligami, poligami dalam lintas
sejarah, poligami dalam kitab-kitab suci selain al-qur’an, poligami dalam
undang-undang perkawinan di indonesia, dan poligami dalam wacana
kontemporer. Karena skripsi ini juga mengkaji perjanjian dalam perkawinan
maka dalam bab ini juga dibahas tentang pengertian perkawinan, dasar hukum
perkawinan, dan rukun dan syarat perkawinan.

Bab III, membahas tentang tinjauan umum tentang perjanjain sebelum
perkawinan. Dalam pembahasan ini sangat penting untuk kajian analisis.
Adapun sub bahasan yang akan dikaji dalam bab ini adalah pengertian
perjanjian, dasar hukum perjanjian, dan perjanjian sebagai syarat perkawinan.

Bab IV, merupakan bab analisis yang berkaitan dengan syarat tidak
ami sebagai perjanjian perkawinan dalam perspektif hukum Islam.

berpolig

Adapun analisis akan dibagi dalam dua bagian yaitu analisis terhadap

perjanjian dalam perkawinan, dan analisis terhadap syarat tidak berpoligami

dalam perkawinan.
Bab V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan

kata penutup.




629.

Indonesia, (Jakarta: Bala

S L

BAB II 2 :
\' Citraees

TINJAUAN UMUM TENTANG POLIGAMI DAN PERKAWINAN

Pengertian Poligami

Secara etimologi, poligami berasal dua suku kata, yaitu poly (bahasa
Inggris) yang berarti more than one, many, or much,' (lebih dari satu, banyak)
dan gamos (bahasa Yunani) yang berarti kawin.? Kemudian secara
terminologis pengertian tentang poligami adalah the state or practice of
having more than one wife, husband, or mate at single time,® yaitu keadaan
atau praktik kepemilikan lebih dari satu isteri, suami atau jodoh dalam satu

waktu.

Dalam Kamus Inggris Indonesia Arab, disebutkan polygamy
adalahdaly <43 Tl dag) oa A8 Al day (laki-laki yang mempunyai
lebih dari satu isteri dalam waktu yang bersamaan).”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, poligami adalah ikatan

perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau mengawini beberapa lawan

5
jenisnya di waktu yang bersamaan.

' The Grolier International Dictionary, (Danbury.: Grolier Incorporated, tt.), hlm. 1016.

? Osman Raliby, Kamus Internasional, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hlm. 416.
3 The Grolier-... him. 1016.
s Atabik Ali, Kamus Inggris Indonesia Arab, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, tt.), him

un Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa

5 Tim Penyus
o i Pustaka, tt.), him. 693.

15
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Poligami ialah mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang
sama. Berpoligami atau menjalankan (melakukan) poligami sama dengan
poligini yaitu mengawini beberapa wanita dalam waktu yang sama.®

Dalam Wikipedia of International Dictionary, the Free Encyclopedia
disebutkan Polygamy, literally many marriages in ancient Greek atau sebuah
istilah kebiasaan banyak perkawinan dalam masyarakat Yunani Kuno.
Disebutkan juga bahwa poligami mempunyai terminologi dalam konteks

antropologi sosial dan sosiobiologi. Disebutkan sebagai berikut:

In social anthropology, polygamy is the practice of marriage to more
than one spouse simultaneously (as opposed to monogamy where each

person has only one spouse at a time).
In sociobiology, polygamy is used in a broad sense to mean any form
of multiple mating.’

Maksud dua pengertian di atas adalah poligami dalam antropologi
sosial Poligami adalah suatu praktik pernikahan yang dilakukan oleh
seseorang yang mempunyai lebih dari satu istri secara bersamaan. Poligami
sebagai lawan dari monogami, dimana seseorang mempunyai istri hanya satu
dalam satu waktu.

Dalam perspektif sosiobiologi, poligami digunakan dalam suatu

kondisi rasa seorang gadis terhadap pikiran banyak tampilan tentang

perjodohan yang beragam (multiple mating).

6 Huzaemah Tahido Yanggo, “Fl’oligami Dalam Perspektif Hukum Islam”, dalam Jurnal
line), (http://www.musl1mat-nu.or.id)l diakses tanggal 12 Januari 2006

Muslimat Nu (on-
7 Wikipe
“Polygamy”, (http://en.

dia of ]nter:‘m”o""a." _D:’ctr‘onm'y, the Free Encyclopedia dengan Sub
wikipedia.org/wiki/Polygamy). Diakses tanggal 15 Februari 20?)6. Hobep
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Dari beberapa pengertian tersebut, poligami dimaksudkan untuk
pengertian seorang suami yang mempunyai lebih dari satu isteri dalam satu
waktu. Ada juga istilah selain poligami yaitu bigamy yaitu seseorang yang
mempunyai isteri dua, juga ada istilah poliandri yaitu seorang isteri yang
mempunyai dua suami. Adapun kebalikan dari istilah poligami adalah
poliandri yaitu seorang isteri yang mempunyai lebih dari satu suami dalam

satu waktu. Adapun seseorang yang melakukan poligami disebut poligamist.

. Dasar Hukum Poligami

Dalam hukum Islam, sumber hukum poligami tereksplisitkan pada
firman Allah Swt..
y;@\yvﬂngut),&JUﬁ\g\Myfrg,&b
s Sl =S L o 8l gb 1 gdaws VT i O ¢,y Ny

814 a5 vi ,_'pf

Menurut Fagihuddin Abdul Kodir, walaupun poligami tereksplisitkan
dalam ayat tersebut dan telah dilakukan oleh Rasulullah Saw. selama
hidupnya, namun bahwa hukum yang harus ditekankan pada hukum poligami

adalah bahwa selama hidup Nabi Saw. yang lebih lama bermonogami

daripada berpoligami di tengah masyarakat yang menganggap poligami adalah

Jumrah. Nabi Saw. bersama istri tunggalnya, Khadijah binti Khuwalid r.a,

yaitu berlangsung selama 28 tahun. Kemudian, Nabi Saw. baru berpoligami

8QS. An-Nisd’ (4):3.
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Poligami dipraktekkan secara luas di kalangan masyarakat Yunani, Persia, dan
Mesir Kuno. Di Jazirah Arab sendiri jauh sebelum Islam, masyarakatnya telah
mempraktekkan poligami, malahan poligami yang tak terbatas. Sejumlah
riwayat menceritakan bahwa rata-rata pemimpin suku ketika itu memilih

puluhan isteri, bahkan tidak sedikit kepala suku mempunyai isteri sampai

ratusan. '’

Praktik poligami telah dipraktikan ribuan tahun yang lalu. Banyak
orang-orang Israel dahulu berpoligami, bahkan ada yang mempunyai sampai
100 isteri. Raja Salomon mengatakan telah mempunyai 700 isteri dan 300
gundik (concubine), David (Dawood) mempunyai 99 isteri, dan Yakob
mempunyai 4 isteri. Kemudian setelah era Paul, memulai memperkenalkan
tentang monogami dengan berbagai revisi yang selama ini terjadi pada umat
Kristen.'

Menurut M.B.Muhlison, sebelum Islam, bangsa Yahudi telah
membolehkan poligami. Nabi Musa tidak melarang, bahkan tidak membatasi
sampai berapa istri seseorang berpoligami. Bahkan ketika Kitab Talmud dan
Tafsir Hukum Taurat telah membatasi jumlah isteri dalam perkawinan
oligami, umat Yahudi kembali melakukan poligami tanpa membatasi jumlah

p
isteri. Dalam kalangan ahli Yahudi juga terjadi perbedaan, sebagian melarang

11 gjtj Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta: Gramedia, 2004), hlm. 45.

2 [slamicweb  (on-line), ~“Who  Practices Polygamy?”,  copyright 20
slamicweb.com/begin/polygamy.htm), diakses tanggal 12 Februari 2(10()})6.g o
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poligami, sebagian yang lain juga membolehkan dengan syarat apabila isteri
pertama terbukti mandul."

Bahkan ajaran Zoroaster melarang bangsa Persi untuk berpoligami,
tetapi membolehkan untuk memelihara gundik dengan alasan bangsa yang
banyak berperang, bangsa Persi memerlukan banyak keturunan laki-laki yang
dapat diperoleh dari isetri dan gundik-gundik. Bangsa Romawi juga mengenal
poligami. Raja-raja atau kaisar-kaisar telah mempraktikkan poligami. Raja
Silla, salah seorang Raja Yunani Kuno, beristeri 5 orang, Caesar beristeri 4
orang, dan Pompius juga beristeri 4 orang. Negeri Athena membolehkan
poligami tanpa batas jumlah isteri."

Praktik poligami dalam agama Yahudi berlangsung terus sampai
akhirnya Biarawan Gershom ben Yehudah (960-1030) mengeluarkan dekrit
pelarangan poligami. Komunitas Sephardic (salah satu suku Yahudi) ‘yang
hidup di beberapa negara Islam terus melakukan poligami sampai akhir tahun
1950-an hingga dikeluarkannya “Act of the Chief Rabbinate of Israel” yang
melarang seorang laki-laki memiliki istri lebih dari satu.'s

Melihat kenyataan yang jelas-jelas merendahkan martabat kaum
wanita itu, maka Islam melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasulnya,
membenahi dan mengadakan penataan terhadap adat istiadat yang benar-benar

tidak mendatangkan kemaslahatan dan meneruskan adat kebiasaan yang

13 M.B. Muhlison, Hukum Perkawinan Islam, Yogyakarta: UII Press, 2000), him. 37,

" Ibid.
5 Maria Mumtazah, “Kitab-Kitab Suci Tak Ada yang Mengecam Poligami”, dal
Aa Muslim (on-line), (http://swaramushm.net/lSLAM/more.php?id=), digkses tana:gzg;

Jurnal Swar
15 Februari 2006.
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menjunjung tinggi martabat manusia, dalam hal ini termasuk masalah
poligami yang tidak terbatas. Islam membolehkan poligami dengan syarat
adil. Hal ini demi menjaga hak dan martabat wanita.'®

Akan tetapi bukti-bukti sejarah tersebut tidak menjadikan para

orientalis mengakui hal tersebut, bahkan justru mengklaim bahwa poligami itu

merupakan produk ajaran Islam.

Huzaemah Tahido Yanggo menanggapi tentang tuduhan poligami
dalam Islam sebagai sesuatu yang destruktif merupakan arogansi para
orientalis. Tuduhan tersebut hanya untuk menteror produk dan menghina
ajaran Islam, karena para orientalis hanya mengemukakan segi-segi negatif
berpoligami. Walaupun kalau dikaji dari aspek sejarah, maka akan terbuka
bahwa masalah poligami sudah sejak lama sebelum Islam datang. Bahkan
poligami merupakan warisan dari orang-orang Yahudi dan Nasrani, sampai
pada masa Martin Luther, seorang penganjur besar Protestan, tidak nampak

adanya larangan poligami. 17

Bukti-bukti otentik poligami telah dipraktekkan oleh masyarakat

sebelum Islam adalah sebagai berikut:

1. Westernak berkata: “Poligumi dengan sepengetahuan Dewan Gereja itu

berjalan sampai abad ke 17 M.

Pada tahun 1650 M Majelis Tinggi Perancis mengeluarkan edaran tentang

diperbolehkannya seorang laki-laki mengumpulkan dua orang isteri. Surat

-

' Ibid.
17 Huzaemah Tahid

o Yanggo, “Poligami Dalam Perspektif Hukum Islam”
//www.muslimat-nu.or.id). diakses tanggal 12 JanuaTi ﬁ(;j(?éam Jurnel
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edaran itu dikeluarkan karena kurangnya kaum laki-laki akibat perang 30
tahun terus menerus.

3. Agama Yahudi memperbolehkan poligami yang tidak terbatas,
Kenyataannya Nabi Yakub, Nabi Daud, dan Nabi Sulaiman mempunyai
banyak isteri. Nabi Ibrahim juga mempunyai dua orang isteri Hajar dan
Sarah.

4. Penduduk asli Australia, Amerika, Cina, Jerman dan Sisilia terkenal

sebagai bangsa yang melakukan poligami sebelum datangnya agama

masehi. Poligami yang mereka lakukan tanpa adanya batas dan tanpa
adanya syarat-syarat keadilan terhadap beberapa isterinya.

Ahli pikir Inggris Harbert Sebenser dalam bukunya “Ilmu Masyarakat”

menjelaskan bahwa sebelum Islam datang, wanita diperjualbelikan atau

digadaikan bahkan dipinjamkan. Hal tersebut dilakukan sesuai dengan
peraturan khusus yang dikeluarkan oleh gereja dan berjalan sampai

pertengahan abad 11 M.'8

Dengan ini jelas bahwa poligami sudah menjadi kebudayaan pada

masa sebelum Islam datang.

Poligami dalam Kitab selain AlI-Qur’an

Dalam kitab Weda, Ramayana, Mahabarata, Talmud, Taurat, atau pun

Injil, tidak terdapat satu pun ayat yang membatasi jumlah istri oleh seorang
laki-laki. Hal ini secara implisit atau pun eksplisit dapat diartikan bahwa
dalam kitab-kitab suci non Islam tersebut tidak ada larangan seseorang untuk

18 A, Maria Mumtazah, «K itab-kitab....
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b . . e s
erpoligami. Hal ini didukung kenyataan dalam Bibel, Kitab Suci Kri
i istiani

bahwa para nabi bani Israel berpoligami, sebagaimana dalam bukti-buk
i-bukti

berikut:

1.

. Poligami dal

Nabi Ibrahim punya dua istri yaitu Sara (Kejadian 11:29-31) dan Ha
(Kejadian 16) serta seorang gundik (Kejadian Kentura (Kejadian 24:1); "
Nabi Yakub punya empat istri yaitu Lea, Rahel Bilha dan Zilpa (Kf.:ja;lian
29:31-32, 30:34, 30:39);

Simson kawin beberapa kali (Hakim-hakim 14:10, 16:1-4);

Daud kawin dengan banyak perempuan (I Samuel 25:43-44, 27:3, 30:5, II
Samuel 3:1-5), di antaranya adalah Ahinoam, Abigail, Maacha, H;ld;it
Edjla, Michal dan Batsyeba (I Samuel 16:22); ’
Salomo alias Sulaiman punya 700 istri dan 300 gundik (I Raja-raja 11:3);

Musa juga berpoligami (Bilangan 12:1). 19

am Undang-undang Perkawinan di Indonesia

Dalam UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 3 ayat 2
ya

disebutkan:

boleh memiliki istri lebi

sebe

Pengadilan dapat memberi ijin kepada seoran ; .
lebih dari seorang apabila dikehendaki olge ﬁ“arr)lllﬁ alll(n;liﬂl:altierwteri
- yang

bersangkutan.

Dari ayat tersebut diatas, menunjukkan arti
’ arti bahwa seoran .
g suami

h dari seorang. Akan tetapi, jika dilihat pada ayat

Jumnya (pasal 3 ayat 1) yang disebutkan:

19 1pid.




24

Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh
mempunyai seorang istri. Seorang wanita hanya boleh memiliki

seorang suami.

Maka terlihat ada ketidakkonsistenan antara keduanya. Hal ini

memperlihatkan bahwa dalam sebuah institusi perkawinan, posisi tawar

perempuan lebih rendah dibanding laki-laki.”"

Dalam pasal 4 disebutkan:

Ayat 1. Dalam hal seorang suami akan beristeri lebih dari seorang
sebagaimana tersebut dalam Pasal 3 ayat (2) Undang-undang ini maka;
ia wajib mengajukan permohonan kepada Pengadilan di daerah tempat

tinggalnya.

Ayat 2. Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) pasal ini hanya
memberikan izin kepada seorang suami yang akan beristri lebih dari
seorang apabila:

a. isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri;

b. isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat

disembuhkan;

c. isteri tidak dapat melahirkan keturunan.
Adapun syarat yang harus dipenuhi oleh seorang suami yang ingin

22

melakukan poligami terdapat pada pasal 5 UU yaitu:

Ayat 1. Untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-undang ini,

harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Adanya persetujuan dari isteri/isteri-isteri.

b. Adanya kepastiap bgl_iwa.suami mampu menjamin keperluan-
keperluan hidup isteri-isteri dan anak-anak mereka.

c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-
isteri dan anak-anak mereka.

Ayat 2. Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini

tidak diperlukan bagi Sl_lami apabila isteri/isteri-isterinya tidak
mungkin dimintai persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak

Perkawinan di Indonesia, (Surabaya: Arkola, tt.), hlm. 6. Lihat
(Surabaya: Pustaka Tinta Mas, tt.), him. 8. - Lihat juga

2 {jndang-Undang
Undang Perkawinan,

2 Jyrnal Perempuan
(http://www.yjp.or.id/yjp-up

2 [ndang-Undang
Undang Perkawinan,

Undang-
(on-line), “Bila suami anda melakukan Poligami”

joad/ ensiklopedi.htm), diakses tanggal 15 Februari 2006.

Perkawinan di Indonesia, (Surabaya: Arkola, tt. a4
(Surabaya: Pustaka Tinta Mas, tt.), him. 8. ) him. 6. Lihat juga

Undang-




(http://w
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dalam perjanjian, atau apabila tidak ad :
’ a kabar dari isteri

sekurang-kuranya 2 (dua) tahun, atau sebab-sebab lainnygnyaan selama

mendapat penilaian dari Hakim Pengadilan.?® yang perlu

Idealnya, jika syarat-syarat diatas dipenuhi, maka suami dapat
mengajukan permohonan kepada Pengadilan di daerah tempat tinggalnya.
Namun dalam prakteknya, syarat-syarat yang diajukan tersebut tidak
sepenuhnya ditaati oleh suami. Sementara tidak ada bentuk kontrol dari

pengadilan untuk menjamin syarat itu dijalankan. Bahkan dalam beberapa

kasus, meski belum atau tidak ada persetujuan dari istri sebelumnya, poligami

bisa dilaksanakan.24

. Poligami dalam Wacana Kontemporer

Secara tekstual, Allah Swt. membolehkan berpoligami dengan batas
sampai 4 orang istri dengan syarat berlaku adil (QS. an-Nisa’:3). Adil dapat
diartikan sangat luas, seperti adil dalam melayani istri seperti urusan nafkah,
tempat tinggal, pakaian, giliran dan segala yang bersifat lahiriah. Mungkin
juga, adil dapat diartikan sesuatu yang bersifat batiniyah seperti kasih sayang,

Selain kerangka pikir tentang keadilan dalam poligami, bahwa
poligami dalam wacana kontemporer masih menjadi kajian aktual. Banyak
sudut pandang yang digagas oleh para pakar tentang poligami dalam berbagai

aspek kajian seperti tafsir, figh dan moral yang pendapat-pendapat tentang

23 _Undang Perkawinan di Indonesia, (Surabaya: Arkola, tt. T e
Undarg (Surabaya: Pustaka Tinta Mas, tt.), him. 8. ) hlm. 6-7. Lihat juga

Undang-Unda
2 Jyrnal ~Peremp¥an

ww.yjp.or.id/yjp—upload/ ens

ng Perkawinan,
(on-line), “Bila suami anda m )
iklopedi.htm), diakses tanggal 15 Febrt?aliik ;(')(82 Poligami”,




v

26

poligami bermuara
pada pendapat yang kontradiktif antara boleh d
an tidak

boleh, atau boleh dengan ketentuan yang sangat ketat
A. Maria Mumtazah, adalah salah seorang yang sangat m
pendapat anti poligami. Menurutnya anti poligami adalah la o
sering dinyanyikan oleh kalangan non Muslim, kaum feminisgl: lama‘ -
para aktivis jahiliyun untuk menentang tegaknya Syariat I;l a:erahs dan
berbagai wadah dan bentuk, mereka ekspresikan kebencian kepac.laD:ng.an
poligami dalam Islam. Belakangan, tokoh terkemuka yang t .
penolakannya terhadap poligami adalah Sinta Nuriah (istri resmg; Gerdemm
dan Siti Musdah Mulia.”> Menurut A. Maria Mumtazah, se o
Qur‘an membolehkan (bukan mewajibkan) poligami. Per;lbol::lra tega.s N
berpoligami dalam syariat Islam, dapat diambil banyak manfaat daln -
an hi
Karena secara alamiah, banyak hal yang mendukung perbedaan hlk'mafl.
dengan wanita. Secara umum, jumlah wanita di dunia jauh lp::}.): oo
daripada jumlah laki-laki. Hal ini didukung oleh banyak faktor di:.nl o
1. Perempuan lebih memiliki imunitas (kekebalan tubuh terl;adap t:r an);:
enyakit)

daripada pria sehingga tingkat kemati i
) tian pria lebih tinggi dari
ggi daripada wanit
a.

Pada masa perang korban pria :
’ yang meninggal lebih
banyak dari
pada

wanita.26

riah, namanya meroket dalam jaj
o jaran penentan i ;
dangkan Sit g poliga
ang " i 1t MUSd'flh melambung namanya setel agh mi sett?lah membuat
at kontroversial di banyak kalangan muslimi menulis buku Islam
in.

25 Ginta Nu

Dapur Anti Poligami, €

Poligami yang sang
umtazah, «Kijtab-Kitab Suci Tak Ad

! } . a yang M .

n-line), (http.//SwaramusIlm.net/lSLAM/lioreegﬁ;?,?:jn )PO(:lgami”, dalam

-Php?id=), diakses tang
gal

Menggugal

2% A Maria M
Jurnal Sward Muslim (0
15 Februari 2006..
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Yesus juga tidak pernah menghapus (memansikh) syariat poligami
yang diterapkan oleh para Nabi terdahulu yang notabene adalah leluhurnya.

Bahkan Yesus menyatakan tidak membatalkan syari’at terdahulu sebagaimana

disebutkan:

“Janganlah kamu menyangka, bahwa aku datang untuk meniadakan
hukum Taurat atau kitab para nabi. Aku datang bukan untuk
meniadakannya, melainkan untuk menggenapinya” (Matius 5: 17).27

Yesus Kristus sendiri, meskipun Bibel tidak menceritakan apakah dia pernah

menikah dan berpoligami, tapi Yesus Kristus enjoy saja ketika murid

terkasihnya, Petrus menikah berulang kali. Yesus tidak pernah mengecam

apalagi menyuruh Petrus untuk menceraikan istri-istrinya agar tersisa satu istri

nunjukkan bahwa Yesus tidak mengharamkan poligami.?®

saja. Hal ini me

Menurut Ahmad Azar Basyir, pembolehan perkawinan poligami
dalam konteks ayat sebelumnya adalah merupakan jalan keluar dari kewajiban

berbuat adil yang mungkin tidak terlaksana terhadap anak-anak yatim. Karena

pada saat itu terdapat kebiasaan orang-orang Arab yang suka menikahi anak-

anak perempuan yatim yang diasuhnya, dengan maksud dapat ikut makan
hartanya dan tidak harus memberi mas kawin. Untuk menghindari jangan
sampai orang berbuat tidak adil terhadap anak-anak yatim tersebut, orang laki-

laki diperbolehkan kawin dengan perempuan dua, tiga sampai empat orang

27 1pid.
28 1pid.
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dengan syarat dapat berbuat adil. Jika khawatir tidak dapat berbuat adil maka

hendaknya menikahi satu wanita saja.?’

M. Abdul Mujieb berpendapat bahwa poligami lebih banyak
membawa resiko/madharat daripada manfa’atnya. Karena manusia itu

menurut fitrahnya (human nature) mempunyai watak cemburu, iri hati, dan

suka mengeluh. Watak-watak tersebut mudah timbul dengan kadar tinggi, jika
hidup dalam kehidupan keluarga yang poligamis. Dengan demikian, poligamis
itu bisa menjadi sumber konflik dalam kehidupan keluarga, baik konflik
suami dengan istri-istri dan anak-anak dari istri-istrinya, maupun konflik

antara istri beserta anak-anaknya masing-masing. Hukum asal dalam

perkawinan menurut Islam adalah monogami, karena hal tersebut akan mudah
menetralisasikan sifat/watak cemburu, iri hati, dan suka mengeluh dalam

kehidupan keluarga yang monogamis, orang akan mudah peka dan terangsang

timbulnya perasaan cemburd, iri hati/dengki, dan suka mengeluh dalam kadar

tinggi, sehingga bisa mengganggu ketenangan dan membahagiakan keutuhan
keluarga. Adapun poligami hanya diperbolehkan dalam keadaan darurat,

misalnya istri ternyata mandul. Sebab menurut Islam, anak itu merupakan

salah satu dari tiga human investmen! yang sangat berguna bagi manusia

setelah ia meninggal dunia. Yakni bahwa amalnya tidak tertutup berkah

dengan adanya keturunan yang shaleh yang selalu berdo’a untuknya. Maka

dalam keadaan istri mandul berdasarkan keterangan medis hasil pemeriksaan

labotarorium, suami diizinkan berpoligami dengan syarat-syarat sebagaimana

Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Fakultas Hukum

zar
»  Ahmad A 1995), him. 38.

Universitas Islam Indonesia,
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yang telah tersebut di atas. Mengenai hikmah diizinkan poligami dalam

keadaan darurat dengan syarat berlaku adil antara lain ialah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan keturunan bagi suami yang subur dan istri yang
mandul;

2. Untuk menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikan istri, sekalipun istri
tidak dapat menjalankan tugasnya sebagai istri, atau ia mendapat caat
badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan;

3. Untuk menyelematkan suami yang hypersex dari perbuatan zina dan krisis

akhlak lainnya. Data-data statistik menunjukkan di beberapa negara Barat

yang melarang poligami mengalami akibat merajalelanya prostitusi dan
free sex (kumpul kebo), yang mengakibatkan pula anak-anak zina
mencapai jumlah yang cukup tinggi. Misalnya di Prancis 30%, Austria

50%, dan Belgia 60%.

Untuk menyelamatkan kaum wanita dari krisis akhlak kaum wanita yang

tinggal di negara/masyarakat yang jumlah wanitanya jauh lebih banyak
dari kaum prianya, misalnya akibat peperangan yang cukup lama.
Misalnya perang antara Iran dan Irak, di Afganistan, dan sebagainya.*

Pada prinsipnya dalam kalangan umat Islam tidak ada dampak yang
hakiki sebagai bentuk ajaran tentang poligami karena Rasulullah beristri lebih

Artinya secara ajaran, hampir dalam perkembangannya para

dari empat.

imin tidak peristri lebih dari empat dalam waktu yang bersamaan hanya
muslim

Rasulullah melakukan hal tersebut. Bahkan untuk beristri lebih darj
karena

Abdul Mujieb dkk., Kamus Istilah Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him.
30 M. s

261-262.
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satu saja banyak persyaratan yang harus dipenuhi. Seperti harus ada unsur
‘adalah (keadilan) di antara isteri-isteri tersebut. Dalam perkembangan di

Indonesia juga ada aturan-aturan yang harus dilalui sesuai dengan Undang-

undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Kemudian, sejak akhir 1990-an muncul berbagai kritik dari beberapa
cendekiawan muslim terhadap KHI (Kompilasi Hukum Islam) yang dianggap
mengandung banyak ketentuan yang tidak sesuai dengan perspektif jender,
pluralisme, dan demokrasi. Beberapa tahun terakhir muncul gagasan untuk

meningkatkan status KHI dari Inpres menjadi UU. Dalam kaitan itu, Pokja

Pengarusutamaan Gender Departemen Agama RI membentuk tim kajian

untuk menyususn Counter Legal Drafting KHI. Tim kajian itu terdiri dari 10

cendekiawan yang dipimpin oleh Prof Dr Siti Musdah Mulia dan dibantu oleh

15 cendekiawan sebagai kontributor aktif termasuk dua pengasuh pondok

yaitu KH Husen Muhammad (Ponpes Arjawinangun) dan KH Afifudin

Muhajir (Ponpes Asembagus Sukorejo). Usulan dari Tim CLD-KHI itu
ternyata banyak mengandung hal kontroversial yang memancing protes dari

berbagai pihak antard lain dari MUI yang mengirim surat penolakan kepada

Menteri Agama. Beberapa cendekiawati seperti Prof Dr Huzaemah T Yanggo,

Prof Dr Nabilah Lubis, dan P
onal limuwan M uslimah juga menyampaikan keberatan

rof Dr Zakiah Drajat yang tergabung dalam

Majelis Internasi

16 masalah kontroversial yang terkandung dalam CLD-KHI. Menteri

terhadap
membatalkan usulan Tim CLD-KHI. Tetapi kemudian

Agama Maftuh Basuni
Komnas Perempuan memint® Menag mencabut pembatalan itu. Salah satu
om



31

yang menjadi kontroversi dalam usulan CLD-KHI adalah larangan tentang

poligami.*'
Solachudin Wachid tidak sependapat bahwa poligami tidak dilarang.

Namun poligami hanya diperbolehkan dengan persyaratan yang sebenarnya
berat dan sulit untuk memenuhinya. Jadi dapat dikatakan bahwa poligami itu
adalah suatu jalan keluar dari keadaan darurat. Tetapi fakta menunjukkan
bahwa banyak lelaki melakukan poligami padahal tidak dalam keadaan
darurat. Jadi yang perlu dilakukan ialah memberi persyaratan ketat terhadap

lelaki yang akan melakukan poligami. Juga perlu diberikan sanksi yang berat -

-sebaiknya sanksi badan-- terhadap lelaki yang tidak memenuhi syarat dan

sanksi itu diterapkan secara tegas dan konsekwen.*?

Senada dengan pendapat di atas, adalah menurut Asghar Ali Engineer

bahwa poligami walaupun diperbolehkan, tapi secara implisit bukan solusi

yang sangat mudah dilaksanakan jika dilihat dari aspek tuntutan keadilan.

Sehingga, sebenarnyd poligami dalam al-Qur'an juga mengandung

pembatasan-pembatasan.33

gjti Musdah Mulia, tokoh feminis muslim, melontarkan pendapat
bahwa aspek negatif poligami lebih besar daripada aspek positifnya. Dalam
istilah agama, lebih banyak mudharatnya ketimbang maslahatnya dan sesuai

kaidah fighiyah segala ses

" - wachid, “perka.winan,. Agama, da.n Negara”, Republika (on line),
Jumat, 01 Aszllaggggm(http://www.republnka.co.1d/koran_deta1l.asp?ld=l92756&kat_id=), diaks:s
umat, )

tanggal 15 Februari 2006.

dengan uatu yang lebih banyak mudharatnya harus

32 1bid.
33 psghar Ali Engineer, pembebasan Perempuan, (Yogyakarta: LKiS, 2003), him. 111-

112.
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dihilangkan. Mengingat dampak buruk poligami dalam kehidupan sosial,
poligami dapat dinyatakan haram /lighairihi (haram karena eksesnya). Karena
itu, perlu diusulkan pelarangan poligami secara mutlak sebab dipandang
sebagai kejahatan terhadap kemanusiaan (crime against humanity) dan

pelanggaran terhadap hak asasi manusija”.* Pendapat ini sangat ditentang

dalam kajian topik Cakrawala Islam, Jurnal Tabligh Muhammadiyah. Bahwa
akibat dari beberapa kasus penyimpangan poligami yang telah
menyengsarakan perempuan dan anak-anak serta oleh umat Islam sendiri,
bukan berarti jalan keluarnya adalah larangan apa yang dibolehkan oleh Allah.
Akan tetapi, seharusnya memberikan pemahaman tentang ajaran Islam terkait
poligami dengan segala seluk-beluknya. Apalagi secara historis, poligami
telah sangat lama mendahului Islam. Poligami sudah menjadi kebiasaan umat
manusia semenjak zaman primitif, dan budaya ini sudah umum dikenal dj
berbagai kalangan bangsa di dunia. Kenyataan ini membuktikan, bukan Nabi

Muhammad (baca: agama Islam) yang memprakarsai poligami. Islam hanya

menetapkan batasan dan syarat-syarat pemberian batasan. Karena poligami

ang terjadi sebelum Islam tanpa batas dan tanpa aturan serta menempatkan
y

puan sebagai objek. Jadi sungguh tidak tepat kritikan beberapa pihak,
perem

k kaum feminis terhadap aturan dan sistem poligami dalam ajaran
termasu

Islam. 35

— ulia, Islam..., him. 1.93-1'94. Dikutip dari Jurnal Taplioh
3 gjti Musdah M“Menafsir Ayat Poligami”, Rabu, 17 February 200gS,

Muhammadiyah (oz‘igz'igh.or.id/modules.php?name=),diakses tanggal 20 Januari 2006,

: madiya < -
(http://muham Tabligh Muhammadiyah (on-Ine), “Menafsir Ayat Poligami®, Rapy, 17
35 Jggna(/hn;//nfuhammadiyah-tabligh.or.ld/modules.php?name=)’ diakses “tanggal 20
February 2005, .

Januari 2006.

_
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Poligami dalam Islam tidak dapat maknai sebagai ajaran tirani dan
dominasi kaum laki-laki dan perbudakan atas perempuan, tetapi sebagai jalan

keluar dari kesulitan yang dialami oleh keluarga. Poligami dalam Islam

dilakukan bukan hanya untuk kepentingan dan kebaikan suami saja, tetapi
juga untuk istri dan seluruh keluarga. Poligami bukan penghancur

perkawinan, tetapi merupakan sumber perlindungan bagi monogami. Karena

dengan poligami diperbolehkan, maka berbagai bentuk penyelewengan laki-

laki dengan affair-affair cinta terselubung yang akan mengancam perkawinan

dapat diatasi.*
Dalam Jurnal Perempuan disebutkan bahwa poligami sebagai bentuk

pengunggulan Jaki-laki terhadap perempuan. Poligami pada hakekatnya
merupakan bentuk pengunggulan kaum laki-laki dan penegasan bahwa fungsi

istri dalam pcrkawinan adalah hanya untuk melayani suami. Ini bisa terlihat

alasan yang dapat dipakai oleh Pengadilan Agama untuk memberi izin

poligami (karena istri cacat badan, tidak dapat menjalankan

dari

suami melakukan
kewajibannya sebagai istri dan tidak dapat melahirkan keturunan).*’

Beberapa ulama kontemporer, seperti Syekh Muhammad Abduh,
Syekh Rashid Ridha, dan Syekh Muhammad al-Madan-ketiganya ulama

Mesir-lebih memilih memperketat seseorang untuk

terkemuka Azhar

gami. Muhammad A
inan yang wajar dan hanya dibenarkan secara syar 7’ dalam

berpoli bduh menyatakan, poligami adalah penyimpangan

dari relasi perkaw

-

36 1pi
Ibid. wn :

n (on-Ine); Bila suami anda melakukan Poligami”
37 Jurnal Peremp¥a siklopedi.htm), diakses tanggal 15 Februari 200]%.a mi dalam

ww.yjp.or.id/yjp—upload/ en
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keadaan darurat sosial, seperti perang, dengan syarat tidak menimbulk
ulkan

kerusakan dan kezaliman.3 8

Fagihuddin Abdul Kodir berpendapat bahwa QS. An-Nis3’ (4):3 b
:3 bagi

kalangan yang pro-poligami dipelintir menjadi “hak penuh” laki-laki
-laki untuk
berpoligami, dengan dalih, perbuatan tersebut untuk mengikuti sunah Nabi
abi

Muhammad SAW. Bahkan praktik poligami dipakai sebagai tolok ukur
keislaman seseorang, semakin aktif berpoligami dianggap semakin baik
ai

poisisi keagamaannya. Atau, semakin bersabar seorang istri menerima
permaduan, semakin baik kualitas imannya. Slogan-slogan yang sering
dimunculkan misalnya, “poligami membawa berkah”, atau “poligami itu
indah”, dan yang lebih populer adalah “poligami itu sunah”.*® Padahal dalam
definisi fikih, sunah berarti tindakan yang baik untuk dilakukan yang mengacu
kepada perilaku Nabi. Namun, amalan poligami, yang dinisbatkan kepada
Nabi, ini jelas sangat distorsif. Perbuatan sunnah, seperti yang didefinisikan
i (w. 204 H), adalah penerapan Nabi SAW terhadap wahyu yang

Imam Syafi’

diturunkan. Pada

(4):2-3 mengenai pe
menelusuri kitab Jami' al-Ushul (kompilasi dari enam kitab

kasus poligami Nabi sedang mengejawantahkan QS. An-

Nisa’ rlindungan terhadap janda mati dan anak-anak

yatim. Dengan
am Ibn al-Atsir (544-606H), dapat ditemukan bukti

hadis ternama) karya Im
ami Nabi adalah me
sosial yang ada belum cu

dia untuk menyelesaikan persoalan sosial saat

bahwa polig
kup kukuh untuk solusi.*’

itu, ketika lembaga

. .. nBenarkah Poligami Sunah..?", dalam Jari

% ot qdin Abdul Kodib . o 1..2", dalam Jaringan Islam Li

(on-li ll;al(\]/;l;?zom, (h“P://iSIam]'b'com/.'d/'nde&'php?page—amde&'d=338)' Diakses tz::em{
lSn- l::n;). 06, Artikel inj dapat diakses Juga pada Kompas Cyber Net (onﬁga
ebruarl tn/ne\;vs/OBOS/l3/061353.htm). Lihat juga Muhammad R "f)
(http://www.kom ¢ al-Fikr, tt.) V:287. asyid

Rida, Tafsir al-Ma
3 [bid..
0 Ibid.
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Bukti bah . .

bl wa perkawinan poligami Nabi adalah untuk
probie ; . . en :
m sosial bisa dilihat pada teks-teks hadis y penyelesaian

ang membicarakan

erkawinan- i :
perkawinan-perkawinan Nabi. Kebanyakan dari mereka adalah
adalah j
Janda mati

kecuali A. i i

jurisprude i “noli
prudensi Islam, ungkapan “poligami itu sunah” juga me
rupakan reduksi

hukum antung kondisi
, tergantung isi calon suami, calon istri
? stri, atau kondisi
? ndisi

masyarakatnya. Nikah bisa wajib, sunah, mubah (boleh)
, atau sekadar

diizinkan Bahkan Imam i
. s al-Alusi dalam tafsirn
sirnya, Rih al-Ma'd
-Ma'dni,

menyatakan, nikah bisa diharamkan ketika calon suami tahu di

. . u dirinya ti

akan bisa memenuhi hak-hak istri, apalagi sampai e
menyakiti dan

mencelakakannya. Demikian halnya den i
gan poligami. Karena i
) 1tu, Muhammad

Abduh dengan melihat kondisi Mesir saat i
at itu, lebih memilih
mengharamkan

poligami.‘”
Menurut Mahmud Syaltut hukum poligami
> poligami adalah m
ubah. Poligami

dibolehkan selama tidak dikhawatirkan terjadinya penganiayaan terh
. . . n er ada
isteri. Jika terdapat kekhawatiran terhadap kemungkin p para
an terjadin
yaan dan untuk melepaskan diri dari kemungkinan d ya
n dosa yang

pengania
dianjurkan bagi kaum laki untuk mencukupkan beri
eristeri

dikhawatirkan itu,
an demikian menjadi jelas, bahwa keboleh
ehan

u orang saja. Deng

mi adalah terkait deng
aitu penganiayaan terhadap para isteri dan keluarga.*?

sat
an terjaminnya keadilan dan tidak terjadi
adinya

berpoliga

penganiayaan y

-

41 Ibid.
Poligami Dalam Perspektif Hukum Islam”, dal
, dalam Jurnal

Tahido Yanggo;
nu.or.id), diakses tanggal 12 Januari 200
1 6.

42 puzaemah :
http://www.mushmat-

Muslimat Nu (on—line), (
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G. Perkawinan dalam Islam

1. Pengertian Perkawinan

am Islam perkawinan secara etimologis diartikan dari lafaz an-
nikah (ZSY) yang merupakan masdar dari fi’il madi &S (nakaha) yang
kawin/nikah) dan (setubuh, senggama).*

“ris e A S
8 cpteddl Oy e gl s bl sa S

bisa juga dimaksudkan pada pengertian agad, seperti

Dal

mempunyai beberapa arti: (

Lafaz an-nikah
LAY S Al 7SS maksudnya adalah at-tazwij (kawin) dan agad

ungkapan :
dengan wanita tersebut. Bila dikatakan: 44 oS maksudnya adalah al-
mujdma’ah (berkumpul).46

47 r_,;gl\j ;_1,}_“ o C&J\

Lafaz an-nikdh Jug? bisa berarti bergabung dan berkumpul,
dipergunakan juga dengan watd atau akad nikah, tetapi kebanyakan

pemakaiannya untuk akad nikah.*®

" Munawwirv Kamus Arab Indonesia, cet. X1V, (Surabaya: Pustaka

Pr 997), him. , .
ogressif, 1997); ammad al-Jamal, Figh al-Mar ah al-Muslimah, (ttp.: Dar Nahd an-Nail

44 |prahim Mub

t.t.), him. 153. i’ s DA
. gr-Raud al-Marbi’, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimi

45 Mansur Ibn yunus al-Bahutl, 4 ub al-limiyyah,
t.t), 1:299.

46 . " LaAp s . ,

bid. i Kitdb al-Figh 4G al-Mazéhib al-'Arba’ah, (ttp. : tp., tt.)

47 Apdurrahma’ al- ”
IvV:1. 4 asy syarb"“ al-Khatib, Mughni al-Muhtdj, (Mesir: Mustafé al-Béb al-

48 Muham mad a5)~

112

Halabi. 1958 M/1377 i



1986), him. 676.

(Surabaya: Pustaka Tirt
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Dalam pemakaian bahasa sehari-hari perkataan nikah lebih banyak
dipakai dalam arti kiasan daripada arti yang sebenarnya, bahkan nikah dalam
arti yang sebenarnya jarang sekali dipakai.49

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan nikah adalah
perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami isteri (dengan
resmi) atau bisa disebut dengan perkawinan.50

Sedangkan dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.’!

Adapun secara terminologis, pengertian nikah di kalangan para

mujtahid dan imam mazhab terjadi perbedaan secara istilah (syar 7).

Pendapat pertama menyatakan bahwa nikah arti hakekatnya adalah a/-

enggama). Dalam pengertian majaz nikah adal
its itu berarti al-wat’u atau

wat ’u (bers ah al-‘aqdu. Bila

ditemui kalimat nikah dalam al-Qur’an atau al-Had

bersenggama (apabila tidak ditunjukkan lain).>

Pendapat ini dapat ditemui dalam al-Qur’an :

_asas Hukum [slam tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,

49 Kamal Mukhtar, Asas

1974), him.1.
0 Ww.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indon

esia, (Jakarta: Balai Pustaka,

tentang Perkawinan, Bab 1 Dasar Perkawinan, Pasal 1,

st gy No. 1 Tahv
aMaS»

Kitdb al-Figh-.., Iv: L

52 Apdurrahman al-Jazirl,
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il Ol &) il 5 Ao S
5313‘:"""9@)%}

Pendapat kedua menyatakan bahwa makna hakekat nikah adalah al
aqdu, sedangkan arti majaznya adalah al-wat’u. Pengertian ini adalah

kebalikan dari pengertian menurut makna /ugawi. Pengertian pendapat kedua

ini dapat ditemukan dalam al-Qur’an:
4.4 58 b g3 S o dar pr &) J2 3 Lalls 0
Pendapat ketiga menyatakan bahwa makna hakikat dari nikah adalah

musytarak atau gabungan dari pengertian al-‘gdu dan al-wat’u. Sebab untuk

pemakaian syara’ kadang-kadang bermakna al- ‘aqdu dan al-wat ’u.

Walaupun para fuqaha berbeda pendapat tentang makna nikah, tapi

secara keseluruhan permuara pada satu makna/arti yaitu sebuah agad nikah

an oleh syari’at sehingga mengakibatkan seorang suami dapat

yang ditetapk
memanfaatkan dan bersenang-senang dengan kehormatan seorang isteri dan

seluruh tubuhnya.ss
Golongan Syafi’iyyah mendefinisikan nikah:
solplins sl 2379 g S5t il e by 1 2o ey e g S

' (4): 22.

53 Q8. An-Nisd
): 230.

54 S. Al-Baqarah (2
an al-Jazir, Kitdb al-Figh.... IV:1-2.

55 Abdurrahm
56 Ipid, 1V:2-
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Golongan Hanéfiyah:

ianyy b aadl el Sk a2 e
J R e C&J‘ “'3"’-‘-;"‘ an d}g
57 ¢ las . . S

&, Y‘ydol,\]\ 5] ’\'3"5'-’45?:‘_})3_,

Golongan Malikiyyah:
5 Al il dnzs 5,2 Je e b A AU O e

584.1_?34.‘.:-:.!LG-‘M;9

Golongan Hanabilah:
59&|7Mu vl WL}‘CJJJJJ‘ S dasly "u'gj-“ctg..]f

2. Hukum Nikah
ah mubal (b"leh),60 sesuai dengan firman

Hukum asal dari nikah adal

Allah :
i 0 o (S rf"*’ o el ‘,5\-., @\:Su \f&s)

Dan firman Allah Swt.:

62 9L»J|Jp-§-’ b L ‘)’551.79,.
/

57 1bid
58 tpid., IV:3-

59 1bid.

60 Kamal MU
-Nur (2 )32

khtar, Asas»asas... s

61 QS. An
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Da 1 am i i l l )

haram
, atau makru i
h bagi seseorang, sesuai dengan keadaan
saat mau kawi
awin.53

an Syafi’iyyah mengatakan: h
: hukum asal nikah
adalah mubah

Golong
Jadi
adi seseorang Yyang menikah dengan maksud men
cari kesenan
gan,

k 3 . .
enikmatan, rizki dan keturunan maka hukumnya mubah. Wajib b
. Wajib bila diketahuj
1

nikah untuk menolak barang yang h
mendirikan hak dan kewajiban antara suami-isteri, %
-isteri.

aram. Makruh bila dilakukan oleh or
ang

yang takut tidak dapat
kan menurut ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hanab
abilah,

Sedang
perkawinan adalah sunnat

. Ulama Zahiri

irtyah

hukum melangsungkan
hwa hukum melangsung

eumur hidup.“

kan perkawinan itu adalah wajib bagi
agi

menetapkan ba

muslim sekali dalam s

pendapat mujtahid d
ran dan hadits Rasulullah

» ISlam san

gat

orang
an imam mazhab di atas maka

Terlepas dari

an nas-nas al-Qu
r kaum muslimin
hukum melangsungkan
erkawi ini hi
p winan ini blsa

berdasark
yang mampu supaya melakukan

menganjurkan aga
lam pada itu,

kondisi orang yang akan melakukan perkawi
1nan

perkawinan. Da

berbeda sesual dengan
tersebut dan tujuan melakukannya. Hukum melakukan perkawinan itu bisa
wajib, sunnah, harai™ mubah dan rnatkrllh.66

63 g amal Mukhtah Asas-asa5> him. 13

64 Apdurrahman al-Jaziﬁ, Kitdb al-Figh---> v:7.

5 Ibid. h Mu,mkahat, Cet. 1, (Semarang: Dina Utama Semarang (DIMAS)

, 6 pjaman NU> :
993), him. 9.
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Wajib

Orang yang wajib kawin, ialah orang yang sanggup (jasmani dan
rohani) untuk kawin, sedang ia khawatir terhadap dirinya akan melakukan

perbuatan yang dilarang Allah melakukannya. Sedangkan melaksanakan

merupakan satu-satunya jalan baginya untuk menghindarkan

perkawinan
diri dari perbuatan yang dilarang oleh Allah Swt.%’

Sunnah
winan hukumnya sunnah bagi orang yang telah berkeinginan

Perka
lah mempunyai kemampuan untuk melaksanakan

kuat untuk kawin dan te

ikul kewaj iban-kewajiban dalam perkawinan, tetapi apabila tidak

dan mem
uat zina.%

kawin juga tidak ada kekhawatiran akan berb

Haram
winan hukumnya haram bagi orang yang belum

Perka
ak mempunyai kemampuan untuk melaksanakan dan

berkeinginan serta tid

kewajiban_kewajiban hidup perkawinan, hingga apabila kawin

e 69
an isterinya.

ibat menyusahk
g tidak mampu untuk memenuhi

Begitu juga, bagi seseorang yan
o kepada isterinya serta nafsunya pun tidak

nafkah pathin dan ]ahirny

mendesak, .
leh ia mengicuhkannya dengan menyebutkan

a dan pekerjaann)’a secara palsu. Sebaliknya bagi
a

a sadar diriny
,l-hal yang meP

keturunan, . a tidak mampu untuk memenuhi hak-hak
ila1

perempua11 b yebabkan dia tidak bisa melayani

a ada

suaminya atat

T
o a 2 it e 3
T e £ ¢ =t = e
e
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kebt
ituhan bati
atinnya, karena sakit jiwa atau kusta atau muk
anya bopen
g

maka 12 menerangkan semuanya itu

atau
yenvyakit lai
penyakit lain pada kemaluannya,

ibaratnya seperti
{lamana ada aibnya.

kCP'ld
ada laki-lakinya i
1ya 1tu, seorang pedagang yang wajib

lTlCnc .

1 -

angkan keadaan parang-barang b
asangan mengetahui aib pada lawannya

4 salah satu P
yang aib perempuani

Bila ternyatl
untuk membatalkan, jika ya, maka

Jkannya dan d mbil kembali mahar

mc a1
aka ia berhak
apat menga

suami
1inya boleh membata

yang telah diberikan.”

ang mampu dalam

d.
Makruh
gi georang ¥

akruh ba
ental dan agama hingga

hukumnya
tahan m

Perkawinan
pyai day?

seoy s
gi materiil, cukupP mempy

ti
dak khawatir akan terseret

k )
ekhawatiran t

ister _ .

rinya, meskipu tidak aka

mi . . .7[
salnya ister! tergolond oran

e
* Mubah
Jgi 08 yan

Nikah muball yaitt

kawi
win dan doronga? !

—_—
ajib kawin dan tidak h@

11 14. ; 13-
e ™" g 1989), hilim 20.

70
A = .
7 s-Sayyid Sabiq, Fl'qh..,,
- i i I"erkawm .
mad Azhar Basy”.’ " Jakar a: Pus
g, (B (
awith

7
Al-Hamdani, Rrisald”
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TINJAUAN UMUM TENTA

A. p

' en T . . i
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n secard etimologis

an Perkawina
m bahasa
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Perjanj1
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4
pjh ak ata

kawin

gl atad

{ oleh dua

al Lo
yaitu perjanjian dan per
).} yan

Ed

bi :
asa disebut dengal

persetujuan yang dibua

masj :
sing-masing sepaka

ber 2
sama.’ Adapun pet

dua.

Perjanjian P
hikah” atau Premlpfial A reen®
bernikahan dilangsungka” dar

dilangsungkan d
ngat

kekayaan kedua pasan
tu pasang

k .
€matian dari salah s@
keuangan

3
ung:

Se
mua urusan
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raret 200Mike Rini,
n”"“lzoo? (http://WWW:
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cara detail tel

ula di seb
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PERKAWINAN

berasal dari dua akar kata

Arab, janji atau perjanjian

g dapat diartikan dengan

pun lisan,
g telah dibuat

ah dibahas pada bab

ut dengan “perjanjian pra

ranjian yang dibuat sebelum

k calon pengantin
sejak pernikahan

mengatur pagaimana harta

i jika terjadl perceraian,

muat bagaimana

selama
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line), tanggal 2

on-
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| di akses tan ggal




janjian yang diadakan sebelum

an adalah pet

a1l H
Perjanjian  perkawin
erkawin: : ' janji '
perkawinan dilangsungkan: Biasanya perjaniian dibuat untuk kepentingan
masing, suami ataupun

erli i

perlindungan hukum terhadap harta bawaan masing-

stri, meskipun undung-undang tidak mengatur tujuan perjanjian perkawinan
ya diserahkan pada pihak.

dan apa yang dapat dipcljunjikan. segalan
Sedangkan pc[-ianjiun pcrkawinan mulai perlaku sejak perkawinan
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Dalam KUH. Perdata. hal

perikat: :
ikatan-perikatan yang dilahirkan dari

1313,1314 yaitu:

erjanjian & a

orang atau lebih meng!

lebih.
pasal 1314. Suatt perjanjia”
. iian dengal c
memberikan

dibuat

yang lain,
Suatu perjanjian atas
masing-masing ihak mem

Dalam U

perkawinan diatuf dalam

pasal 29 ayat 1. 2.3
Ktu sebe ur perk
apat 1M

Ayat 1. pada Wa% 2
atas ersetu'uan persal’
y / 1 chaWal encatdt

perjanjian diatur p

Pasal 1313. Suatu P Jalah suatu P€
ikatkan dirinya terh

a—cuma

sa
.perima st anfaat bag!
adalah suatu pet)

berbuat sesuatu
1 T entan

ada Bab Kedua, tentang

kontrak atau perjanjian, pasal

rbuatan dengan nama satu

adap satu orang lain atau

dengan cuma-cuma atau beban

adalah suatd perjanjian dengan.

suatu keuntungan kepada pihak
dirinya sendiri.

anjian yang mewajibkan

uatu, perbuat sesuatu atau tidak

dilangsungkan, kedua pihak
adak perjanjian tertulis yang
i setelan mand isinya

perkannan., :
disahkan olel P sepaty pihak Ketiga tersangkut.
terhd ap P 1k dap . _bkan bilamand melanggar

berlaku jugad .
. put U -

terse dan kesusﬂaarl.
awi ilangsungkan.

pianjia?
agal‘ﬂa

8 .
Imam al-

Isviinz
Ytirag wa as-Suny@- p-
TjitroS” "33

9
(Ja R. Subek“ dan
karta: Pradnya paramit® 2004)-
{/ndarné Perkmwna

10 Undang-

A

ber]angsung p
: pelah P

er)
{hak ada persetujuan
an pi akketiga.'°

Bab Ma Yajizu min al-

um Perdata, Cet. Ke-30,




uatu perjanjian yang mewajibkan
berbuat sesuatu atau tidak

S . ‘e
mL:;tlllJ] perjaqyan atas beban, adalah s
g-masing g)ihak memberikan sesuatu,

berbuat sesuatu.
g Perkawinan, hal perjanjian

dang No. 1 Tentan

Dalam Undang-Un
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yang akan melakukan perkawinan. Sensitivitas ini bisa dipahami
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muslim bahwa pe

ka
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Seh
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a hukum perkawinan (huwe
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kawi
n Tuan X kemudian
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Perkaw m
nan” (mnweli
velifksgoederer
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terjad;
I perceraian
ian, maka Nyonya
yonya Y tersebut aka
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gian dari

Harta Perkawina

dikoreksi o n sebesar Rp 50 milyar. Ketimpangan semacam inilah yang

Pisa - U:l lembaga hukum yang sering disebut sebagali Perjanjian
. No. 1 tahun 1974, sebenarnya telah melakukan koreksi,

aan” yakni harta yang
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ara me
mbedakan jenis harta, yaitu “harta baw
penguasaan masing-
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i sebelum perkawinan, yang tunduk pada
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.on-line.com), diakses tanggal 28 November
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O I] aQQr - . . .. ) ) ‘ ‘
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" r s an 23 mﬁ'[_hab. Aalla '
sy menadi i A0 kalangan v .
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! ’ panareksa (on-line), 18 :;l 12
) ra-nikah?”, dalam cfm7act= =), diakses tangs
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s et =
e A N —_

i *
I ———

59

Suami
L dan
¢ udal I - ;
. akan mempengaruhi - akad nikah itu, baik dari segi

keti
1dak;
absaha
. AN maty o
wipun  kelangsungan akad tersebut. Akad nikah tersebut

leta

p bL‘I-I. - .

dl\u lika s .

vt d H ¢ .
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Jadi pr
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1. NG | A - ;
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Sdlhg i l,.f 3 o i .
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ak akan keluar dari desanya,

ey
18unt
ungkan i :
gkan isterinya. misalnya suami tid

tid
ak
akan -
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pat
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Ak
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jika tidak dapat melaksanakan pcrsyaralan terseb
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N tid.

Hak melenceng dari tujuan pernikahan. Sepert! jika isteri mengajukan

tidak memindahkarm}’a dari temPat
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4 untuk

kepada  suaminy
tap perlaku. i

nikahnya te

t]
alan ini batal. D

a mal -
maka persyar
keharusan dalam

Clapi. i; T
pi. jika perjanjian ersebu

a
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Nikah ;
Ya seperti suami (idak akan men
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g didapay . oo qersebul
at dari calon isterls maka perjan)ian
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1
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dalam Perjanjian

-

* Analisis
terhadap Syarat Tidak Berpoligami

! Perkawin an

masih kontroversial dalam

Perso: . . .
rsoalan poligami sampai saat ini
arakat . ) ) . .
muslim. Pencantuman point poligam dalam perjanjian pranikah

Menjadi
i : : .
penting dalam upaya melindung! perempuan.

(illegal).

dalah sesuatu yang dilarang

Di negara Barat, poligami a
yang dilarang

f BEg]tu jU . .
ga di Kanada, melakukan poligami adalah sesuatu
Oleh n
egara, meskipun demikian perempuan muslim di Kanada dianjurkan
akrelaannya dipoligami

Untyk
m . ) : : .
emasukan point poligami sebagal bentuk ketid

perjanjian pranikah juga

Point ini penting masuk
ebut pindah kewarg

pentingnya

da]
am . .
Perjanjian pranikah.
Seba .
gal s . . . i
antisipasi apabila pasangan muslim ters anegaraan

Yane 4:

& di negara tersebut tidak ada larangan poligami. Tak kalah

perja .. . .
Wian pranikah tersebut dilakukan di hadapan pemimpin agama dan

aranya, sehingga perjanjian terse

didy
Mping:
Pingi oleh masing-masing PeNgac

mem
Punyai kekuatan hukum."”
13 khususnya Y318

ga menjadi perdebatan.

Di Indonesia, poligami ju

ahun
1974 tentang Perkawinan.

Menurut Amrie Hakim, perjan

menjadi

& Suami untuk berpoligami

de
eri yang berc

Nga

n P

kenyataan banyak pasangai suami 15t
12

Jur L
"al Perempuan Rahima (on-line). «perjanjian- -

da] 13
am Be . oy
Wage rbagaj pendapat tentang poligami dapat dilihat pa
ontemporer”.
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Suam;
terbukti b
crpoligami, scbag '
i schagaimana yang dapat dilihat pada tabel
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ak Schat di Pengad
(1996-2001)

Kas

‘ uS Pc]' 2 :

| ceraian Akibat Poligami Tid T
Seluruh Indonesia ilan Tinggi ABAM
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| Jumlah Akib r‘/—————""‘_’/
w_ kasus j’oli ;;a?:li [;Tf i?)ealltgi(iig;; |c l('il/f;n Jumlqh kasqs
lgi 97 35¢ Tidak Sehat pemez;a;;li“bat
1997 67.894 519 0.53 104 (Jatim)
& 103'.4 ¥ 22(5) 1,04 396 (Jabar)
%5 | 103416 L 0,53 108 (Jatim)
% 145 600 | 620 0.45 403 (Jabar)
0] 145'08 875 0,60 385 (Jabar)
.081 938 0,62 261 (Jabar)
a Depag RI™

Umb
er D.
: Dire .
ktorat Pembinaan peradilan Agam

seorang suami mensyaratkan atas

Ham .
di bali berpendapat apabila.
Nya bhah
wa diri .
dirinya tidak akan menikah dengan wanita Jain (poligami),

ebut. Konsekuensinya

Makq
sahlah
akadnya dan syarat yané ditetapkan ters
dan bila tidak, ma

ah
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wajib memenuhi syarat tersebut,
, 15
Ikan) perkawmannya.

ka isteri

be
l'hak
mem-fys
fasakh (memutuskan atau membatd

dan Maliki syarat tidak

berpendapat

Ad
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tap sah.

an nikahny2 te

b
al walaupunl ak
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Ollg .
am .
i bagi suami menjadi bat
afi’i dan Hanafl mengatakan suami wajib
I
{;

am
Un
keadaan seperti ini, SY

-~
i isi .undang

h Krusial dalam Revist Undang-u?
p | 25 September, 2003,
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2002‘//0,]:1" > dail)a?nan Amrie Hakim, «poligami, Mas
$p.co.id/h Jurnal Hukum Jertere online), 28
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Basritama, 2002), him. 319-
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Suamij
terbukti b
erpoligami, scbs !
. schagaimana yang da ili
pat dilihat pada tabel

berikut:
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ak Schat di Pengadila
(1996-2001)
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US Per N .
ceraian Akibat Poligami Tid —
; n
Seluruh Indonesia inggi Agama

Tahu"
Juml: . ]
E:;ulsh P/(:Il;“:::]' Pro_sentase.Perceraian Jumlah kasus
5% | 975% o | ) |
9 .
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5 [03.416 . 396 (Jabar)
99 1338 590 0,53 108 (Jatim)
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n bila tidak, mak
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b jib memenuhi syarat tersebut, da
kan) perkawinannya. o

t syarat tidak

a isteri

Erhak
mem-

fusakh (memutuskan atau membatal
Maliki berpendapd

n nikahnya tetap

ami wajib

dan

A
dapun Hanafi, Syafi'l,
sah.

be
Pol;
gamj :
I bagi suami menjadi batal walaupun aka

N
Syafi’i dan mengatakan SY
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un k
ead ..
aan seperti 1ni, Hanafi

~
asalah Krusial dalam Revisi Undang-undang

| 25 September, 2003,

12 Januari

My, Dik
tt .win hl uti H . . .
QQQD-/ICma ; darl)adarl Amrie Hakim, «poligaml M
6, Ssip.co i dm Jurnal Hukum Jenteré (on-1in®), tangg?
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zhab, alih bahas

Figh Lim? Ma
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A,
g, , M
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Lente,.a B:s]?i(: Jawad Mughniyah.
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el‘a
Pa ayat al-Qur'a
an:
c T sl

jjy“u‘wuwff L0 hadd
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Allah Sy 22
<77 sebagaimana dalam firman-Nya:
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a Nursyahbani menilai para pelaku poligami tel
Yat-g .
k Yat suci sesuai dengan kepentingannya scbagai pembenaran atas
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u
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kan bahwa dari 58 kasus poligami ¥
_pentuk

Sg]
am

a A
kurun 2001 sampai Juli 2003 memperlihatkan bentuk
ke

. : S,
N terhadap istri-istri dan anak-anak mercka, mulal dari tekanan psikl
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Dari be
‘rbagal pendapé :
gai pendapat sebagaimana pada kajian pada bab terdahul
ulu
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a dalam
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N perkembangan di kalangan muslimin. banyak yang berpoligami
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perSy
yang . :
g sangat ketat, yaitu suami yang akan melakukan poligami

rehensif, dalam pemba
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